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ABSTRAK

Jamarudin

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PASIEN DENGAN KEJADIAN KARIES 
GIGI DI POLIKLINIK GIGI DAN MULUT RUMAH SAKIT MOHAMMAD 
HOESIN PALEMBANG TAHUN 2008

Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang dapat menyebabkan 
terjadinya kavitas pada permukaan gigi akibat hancurnya keras tersebut. Kejadian ini 
dikenal dengan proses demineralisasi atau larutnya Kalsium Phosfat pada email dan 
dentin yang disebabkan produk asam dari bakteri plak. Penyakit karies gigi 
merupakan penyakit yang paling sering menyerang manusia. Terjadinya karies gigi 
pada seorang pasien dapat dipengaruhi oleh karakteristik dari pasien tersebut. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan karakteristik pasien dengan 
kejadian karies gigi.

Penelitian ini merupakan survei deskriptif korelatif dengan pendekatan cross 
sectional, dimana yang menjadi populasi adalah seluruh pasien yang berkunjung ke 
poliklinik gigi dan mulut Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang. Pengolahan 
data yang dipakai adalah dengan menggunakan sistem komputerisasi serta dianalisis 
secara univariat dan bivariat.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari semua variabel independen yang 
diteliti, satu diantaranya tidak berhubungan dengan kejadian karies gigi yaitu variabel 
pengetahuan. Sedangkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan 
mempunyai hubungan dengan kejadian karies gigi.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kejadian kanes gigi di poliklinik gigi 
dan mulut dipengaruhi oleh karakteristik pasien, dimana variabel yang berpengaruh 
adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Namun, berbeda 
dengan variabel tingkat pengetahuan pasien yang tidak memiliki hubungan dengan 
kejadian karies gigi di poliklinik gigi dan mulut Rumah Sakit Mohammad Hoesin.

Kata kunci : Karies gigi, Karakteristik pasien.
Kepustakaan : 34,1965-2008
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2008

ABSTRACT

Jaraarudin

THE RELATION OF PATIENT’S CHARACTERISTIC WITH THE CARIES 
INCIDENTS IN DENTAL CLINIC MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL 
PALEMBANG IN 2008

Caries is the illness of dental hard tissue that causes a cavity to be formed on 
the surface of a tooth because of the destruction of the tissue. This case is known as 
demineralization or the melted of Calcium Phosfat on enamel and dentin structures by 
acid products that produced by plaque microorganism. Caries is the most common 
illness that happens to a human being. Caries that happened to a patient can be 
influenced by the characteristic of that patient. Therefore, it is required to do the 
research about the relation of patient’s characteristic with dental caries.

This research represents correlative descriptive survey with cross sectional 
approach, where the population is the patients that visit the dental clinic of 
Mohammad Hoesin Hospital Palembang. The processing data which is used in this 
research is computerized system and also analyzed by univariate and bivariate.

The result of this research is that ffom all independent variables, one of them 
didn’t have correlation with caries which is the knowledge variable. While age, 
gender, education, and job do have correlation with caries.

The conclusion of this research is that caries incidents in dental clinic are 
influenced by the patient’s characteristic, where variables that influence them are age, 
gender, education, and job. However, different from the knowledge variable that 
does not have correlation with caries incidents in dental clinic Mohammad Hoesin 
Hospital.

Keyword
Bibliography

: Caries, Characteristic 
: 34,1965 - 2008
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c-llpf
BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Menurut Kamus Kedokteran Gigi, Karies dentis merupakan suatu penyakit 

yang mengakibatkan demineralisasi, kavitasi, dan hancurnya jaringan keras gigi oleh 

aktivitas mikroba.1 Proses demineralisasi ini disebabkan larutnya kalsium phosfat 

pada email dan dentin oleh asam yang dihasilkan oleh bakteri dalam plak gigi. 

Secara klinis lesi pertama dari proses karies ini ditandai dengan adanya bercak putih 

{white spot), yang merupakan suatu keadaan dimana mineral-mineral di email dan

dentin larut oleh asam dari bakteri.

Diperkirakan'bahwa 90% dari anak-anak usia sekolah di seluruh dunia dan 

sebagian besar orang dewasa pernah menderita karies. Prevalensi karies tertinggi 

terdapat di Asia dan Amerika Latin. Prevalensi terendah terdapat di Afrika. Di 

Amerika Serikat, karies gigi merupakan penyakit kronis anak-anak yang sering terjadi 

dan tingkatnya 5 kali lebih tinggi dari asma. Karies gigi merupakan penyebab 

patologi primer atas penanggalan gigi pada anak-anak. Antara 29% hingga 59% 

orang dewasa dengan usia lebih dari lima puluh tahun mengalami karies.2

Masyarakat di Indonesia belum mempertimbangkan kesehatan gigi dan mulut, 

terlihat dari hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2001, 

menunjukkan bahwa 52.3 persen penduduk usia 10 tahun ke atas mengalami karies 

gigi yang belum ditangani. Pada usia 12 tahun, jumlah kerusakan gigi mencapai 43.9

Hal ini yang
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K
persen, usia 15 tahun mencapai 37.4 persen, usia 18 tahun sebesar 51.1 persen, usia

3
35-44 tahun mencapai 80.1 persen, dan usia 65 tahun ke atas mencapai 96.7 persen. 

Sedangkan di Poliklinik Gigi dan Mulut RSMH, sebagian besar pasien yang datang 

berobat berasal dari kelompok usia 12 tahun ke atas.4

Jenis kelamin juga memiliki pengaruh terhadap terjadinya karies gigi, 

studi epidemiologis menunjukkan bahwa karies pada gigi permanen perempuan lebih

Data dari profil kesehatan gigi dan mulut Pelita VI 

menunjukkan prevalensi karies gigi berdasarkan jenis kelamin lebih tinggi pada 

perempuan yaitu sebesar 91.67 persen, sedangkan pada laki-laki sebesar 90.05 

persen.6

berdasarkan data rekapitulasi rekam medik, terlihat bahwa pasien yang berkunjung 

karena karies gigi lebih banyak perempuan daripada laki-laki.4

Tingkat pendidikan dan pengetahuan tampaknya memiliki hubungan dengan 

penyakit gigi dan mulut khususnya karies gigi. Hal ini terlihat dari sebanyak 63 

persen penduduk Indonesia menderita karies yang tidak diobati dengan tingkat rata- 

rata 1.89 penyakit karies per orang. Persentase tersebut semakin menurun pada 

kelompok masyarakat yang pendidikannya lebih baik. Orang Indonesia yang terkena 

kanes gigi menjadi 50 persen pada masyarakat berpendidikan SLTA dan pada jenjang 

perguruan tinggi. Semakin tinggi pendidikan dan pengetahuan seseorang maka 

1 makin tinggi pula tingkat kesehatan gigi dan mulutnya.7

Pekerjaan memiliki keterkaitan dengan terjadinya karies gigi dan tingkat 

keparahannya. Pekerjaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi

Hasil

tinggi daripada laki-laki.5

Angka prevalensi karies gigi di Poliklinik Gigi dan Mulut RSMH

seseorang
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dalam mencari pelayanan kesehatan untuk mengatasi keluhan giginya. Karies gigi 

dapat mendorong seseorang untuk segera mencari bantuan medis dokter gigi karena 

karies dapat menimbulkan rasa sakit yang amat sangat apabila proses perusakan 

oleh karies telah mendekati ruang pulpa dan menyebabkan peradangan pada 

pulpa. Rasa sakit ini secara tidak disadari dapat mengganggu semua aktivitas sehari- 

hari, bahkan dapat mengurangi produktivitas keija seseorang. Hal ini tercermin dari 

hasil Survei Kesehatan Nasional (Sukemas) tahun 1998, yang menunjukkan bahwa 

62.4 persen penduduk merasa terganggu produktivitas kerja karena sakit gigi, dan 

segera mencari bantuan dokter gigi untuk mengatasi keluhan giginya tersebut.6
o

Karies saat ini boleh dikatakan sebagai ”penyakit masyarakat”, 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh banyak faktor, baik itu faktor dari gigi itu 

sendiri maupun lingkungan rongga mulut di sekitar gigi itu. 

dijelaskan sebelumnya bahwa faktor karakteristik seseorang juga memiliki peranan 

terhadap terjadinya karies gigi.

jaringan

Karies

Selain itu, telah

Karakteristik tersebut dapat berupa usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, maupun tingkat pengetahuan

seseorang.

Berdasarkan hasil survei awal di poliklinik gigi Rumah Sakit Mohammad 

Hoesin selama tiga tahun terakhir, jumlah kasus kanes gigi pada tiap tahunnya 

mempunyai nilai yang cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel hasil rekapitulasi

rekam medik kasus karies di Poliklinik Gigi dan Mulut RSMH Palembang di bawah 

ini.4
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.1 Kasus karies Gigi di Poliklinik Gigi Rumah Sakit Mohammad Hoesin.4Tabel 1
Tahun 2007Tahun 2006Tahun 2005

291612652281Jumlah Kasus
Karies

Sumber : rekapitulasi rekam medik Poliklinik Gigi dan Mulut RSMH.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kasus karies di Poliklinik Gigi

dan Mulut RSMH Palembang mengalami fluktuasi setiap tahun. Dari tahun 2005 ke

Sedangkan dari tahun 2006 ke 2007, kasus karies2006, kasus karies menurun, 

meningkat drastis. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas peneliti terpikir memilih judul 

skripsi : Hubungan karakteristik pasien dengan kejadian karies gigi di Poliklinik Gigi

dan Mulut RSMH Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik pasien karies gigi di Poliklinik Gigi dan Mulut

Rumah Sakit Mohammad Hoesin tahun 2008?

^ 1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan karakteristik pasien penyakit gigi 

dengan kejadian karies gigi di Rumah Sakit Umum Mohammad Hoesin

Palembang tahun 2008.

1.3.2. Tujuan Khusus

1* Menganalisis hubungan usia dengan kejadian karies gigi di Rumah 

Sakit Umum Mohammad Hoesin Palembang.



5

2. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kejadian karies gigi di 

Rumah Sakit Umum Mohammad Hoesin Palembang.

3. Menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian kanes 

gigi di Rumah Sakit Umum Mohammad Hoesin Palembang.

4. Menganalisis hubungan status pekerjaan dengan kejadian karies gigi 

di Rumah Sakit Umum Mohammad Hoesin Palembang.

5. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan seseorang dengan 

kejadian karies gigi di Rumah Sakit Umum Mohammad Hoesin

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian di masyarakat.

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai sarana pelatihan bagi calon dokter gigi dalam penelitian.

1.4.3. Bagi Rumah Sakit Mohammad Hoesin

Memperoleh informasi mengenai mutu pelayanan Poliklinik Gigi dan

Mulut RSMH Palembang.

1.5. Ruang Lingkup

1.5.1. Lingkup Materi

Penyakit gigi dan mulut.
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1.5.2. Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Gigi dan Mulut Rumah Sakit

Mohammad Hoesin Palembang.

1.5.3. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 20 sampai dengan 27 Agustus

2008.
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